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Abstrak: Sumber belajar yang kontekstual dan sesuai dengan karakteristik siswa masih diperlukan. Namun, sumber belajar 
utama di sekolah masih berasal dari buku teks di mana materi yang disediakan masih umum atau tidak sesuai 
karakteristik siswa. Modul fisika berbasis kearifan lokal dengan pendekatan scaffolding dapat menjadi sumber 
belajar yang menyediakan informasi yang kontekstual. Pendekatan scaffolding diterapkan agar siswa dapat 
mencapai kemampuan potensial siswa yang diharapkan oleh guru. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
kelayakan modul fisika berbasis kearifan lokal suku Dayak Keninjal dengan pendekatan scaffolding. Penelitian ini 
menggunakan metode R&D model 4D dengan tahapan define, design, develop, dan disseminate. Pengumpulan data 
menggunakan teknik nontes berupa angket penilaian kelayakan modul dan angket respon siswa terhadap modul. 
Data dianalisis dengan analisis deskriptif dengan menghitung nilai rata-rata hasil penilaian dari para ahli dan 
mengkonversi nilai yang diperoleh menjadi ke dalam skala 5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian 
dari ahli media dan ahli materi berada pada kategori sangat baik, sedangkan penilaian dari siswa untuk aspek 
materi, fungsi, dan Bahasa berada pada kategori baik. Secara keseluruhan total penilaian dari siswa berada pada 
kategori sangat baik. Beberapa revisi dilakukan terhadap modul berdasarkan hasil penilaian kelayakan dan uji 
keterbacaan modul. Modul yang dikembangkan dapat menjadi sumber belajar yang layak dan berguna dalam 
pembelajaran fisika. 

Kata Kunci: Modul Fisika; Kearifan Lokal; Scaffolding
 

1. PENDAHULUAN  

Ketersediaan sumber belajar merupakan faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran efektif. Sumber 
belajar yang kontekstual memungkinkan siswa mengaitkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman dan 
pengetahuan yang sudah dimiliki, sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa. Namun, sumber 
belajar yang tersedia di sekolah masih berasal dari buku teks di mana materi yang disediakan masih umum atau 
belum disesuaikan dengan karakteristik siswa. Buku teks mencantumkan contoh penerapan konsep yang belum 
mempertimbangkan keberagaman budaya, latar belakang atau konteks kehidupan siswa di berbagai wilayah atau 
kelompok masyarakat. Hal ini menyebabkan materi pelajaran tidak relevan dan tidak familiar bagi siswa atau 
dengan kata lain sumber belajar menjadi tidak kontekstual (Makhmudah dkk., 2019; Safitri dkk., 2018; 
Widyaningrum dkk., 2013). Informasi yang disampaikan tidak dapat dikaitkan dengan pengalaman siswa. 
Akibatnya, siswa mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan konsep, penurunan 
motivasi belajar dan prestasi akademik. Karena itu, diperlukan pengembangan sumber belajar yang tepat.  

Modul berbasis kearifan lokal dapat menjadi salah satu solusi sumber belajar yang kontekstual. Modul ini 
menghubungkan materi pelajaran dengan kearifan lokal daerah tempat tinggal siswa sehingga menjadi 
kontekstual. Penggunaan modul dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan siswa 
serta menunjang belajar mandiri siswa dengan atau tanpa bimbingan guru (Lestari & Apsari, 2022; Puspitasari, 
2019; Utami dkk., 2018). Modul ini juga dapat menumbuhkan karakter siswa. Selain itu, siswa dapat lebih 
mengenal kebudayaan daerah dan mampu untuk tetap melestarikannya (Asriyadin dkk., 2021; Hidayanto dkk., 
2016). Dengan demikian, diharapkan siswa akan lebih mudah memahami materi yang disajikan, dapat 
meningkatkan keterampilan dan mengembangkan karakternya.  

Modul merupakan sumber belajar yang mendukung pembelajaran mandiri siswa (Hidayanto dkk., 2016; 
Ni’mah & Noor, 2023). Modul dapat digunakan sebagai panduan siswa belajar yang disusun secara sistematis 
dan menarik. Format modul terdiri dari judul, daftar isi, peta informasi, peta tujuan kompetensi, tinjauan umum 
materi, hubungan dengan materi yang lain, uraian materi, penugasan, rangkuman, daftar istilah, tugas akhir dan 
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indeks (Mudzakir, 2010). Format modul ada juga yang lebih spesifik terdiri dari materi, metode, tujuan 
pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar mandiri, dan latihan soal. Modul dibuat untuk menyediakan sumber 
belajar yang sesuai dengan karakteristik, setting, dan latar belakang lingkungan sosial siswa serta karakteristik 
materi ajar (Hamdani, 2011). Modul ajar dengan konten materi pembelajaran yang kontekstual memberikan 
kesempatan siswa untuk belajar yang sesuai dengan karakteristiknya. 

Kearifan lokal dikenal juga dengan sebutan local wisdom atau local genius (Ernasari & Rosana, 2019). 
Kearifan lokal adalah suatu pengetahuan yang ditemukan oleh masyarakat dan menjadi bagian dari budaya suatu 
masyarakat yang diwariskan secara turun temurun. Kearifan lokal termuat dalam karya-karya masyarakat seperti 
misalnya permainan rakyat, lagu, dan cerita rakyat (Wikipedia, 2023). Sebagai contoh, masyarakat suku Dayak 
memiliki karya-karya berupa perisai, alat musik sape, permainan pangkak gasing, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, integrasi kearifan lokal pada modul ajar perlu dilakukan untuk dapat memfasilitasi pembelajaran 
kontekstual siswa. 

Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan oleh orang yang lebih ahli pada individu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. Scaffolding diberikan agar individu tersebut dapat mencapai kemampuan 
potensialnya. Scaffolding dapat diberikan dengan berbagai cara seperti memberikan petunjuk-petunjuk 
mengerjakan tugas, menyederhanakan tugas, dan memberikan contoh solusi dari suatu tugas (Anghileri, 2006). 
Scaffolding yang diberikan di kelas dapat meningkatkan kemampuan potensial siswa seperti kemampuan berpikir 
tinggi (Eveline dkk., 2019). Modul berbasis kearifan lokal dikembangkan dengan pendekatan scaffolding 
bertujuan untuk mencapai kemampuan potensial siswa yang diharapkan oleh guru. Dalam hal ini, guru 
bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penerapan pendekatan scaffolding dalam modul dimaksudkan 
sebagai pendekatan dalam mencapai tujuan pembelajaran siswa. 

Beberapa modul fisika yang telah dikembangkan sudah memadukan kearifan lokal. Hal tersebut 
ditunjukkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan. Penelitian Lestari & Apsari (2022) dan Makhmudah 
dkk. (2019) mengembangkan modul fisika berbasis kearifan lokal suku Dayak di Kalimantan. Akan tetapi, 
penelitian mengenai pengembangan modul fisika berbasis kearifan lokal suku Dayak Keninjal di Kabupaten 
Melawi, Kalimantan Barat sejauh ini belum banyak dilakukan. Karena itu, modul yang memadukan konsep 
fisika dengan kearifan lokal suku Dayak Keninjal belum banyak tersedia. Di samping itu, masih banyak kearifan 
lokal suku Dayak Keninjal yang dapat diintegrasikan pada konsep fisika di kelas. Pengetahuan tentang konsep 
fisika dipadukan dengan kearifan lokal suku Dayak Keninjal dan pengembangan modul menggunakan 
pendekatan scaffolding menjadi suatu pendekatan yang baru penelitian ini.  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis kearifan lokal suku 
Dayak Keninjal dengan pendekatan scaffolding. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pembelajaran 
kontekstual dan implementasi kurikulum merdeka. Prinsip kurikulum merdeka di antaranya adalah 
pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan siswa sehingga pembelajaran 
menjadi bermakna dan menyenangkan (Anggraena dkk., 2022). 

2. METODE  

Penelitian ini akan mengembangkan suatu produk yaitu modul fisika berbasis kearifan lokal dengan 
pendekatan scaffolding sehingga menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D). Produk 
dikembangkan dengan model pengembangan 4D yang terdiri dari tahapan Define (pendefinisian), Design 
(perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate (penyebarluasan) (Thiagarajan S, 1976). 

Tahap pendefinisian terdiri dari analisis materi, analisis kebutuhan dan analisis siswa. Tahap perancangan 
mencakup penyusunan template modul, penyusunan konten modul berbasis kearifan lokal suku Dayak Keninjal 
dengan pendekatan scaffolding. Pembuatan modul mengintegrasikan kearifan lokal suku Dayak Keninjal yang 
disesuaikan konsep fisika. Pada penelitian ini, konsep fisika tentang energi dipilih sebagai materi yang 
diintegrasikan dengan kearifan lokal suku Dayak Keninjal sipet (sumpit Dayak), nutuk padi (menumbuk padi), 
dan peloper (ketapel Dayak). Modul berisi deskrispsi energi yang terlibat pada saat damak (peluru sumpit) mulai 
bergerak karena di sumpit, saat Masyarakat suku Dayak Keninjal nutuk padi, dan saat seseorang menarik peloper. 
Selanjutnya, dilakukan penyusunan instrumen penelitian. Teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan 
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data. Instrumen penelitian mencakup angket penilaian kelayakan modul dan angket respon untuk mengetahui 
respon siswa terhadap modul berbasis kearifan lokal dengan pendekatan scaffolding.  

Tahap pengembangan mencakup kegiatan pembuatan modul (draft produk I), penilaian kelayakan modul 
oleh ahli dan revisi tahap pertama (draft produk II). Penilaian kelayakan modul dilakukan oleh ahli materi dan 
ahli media kemudian direvisi. Hasil penilaian kelayakan modul dan instrumen penelitian berupa masukan dari 
ahli untuk merevisi produk dan skor penilaian kelayakan yang akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 
Kemudian dilakukan uji keterbacaan dan revisi tahap kedua (draft produk III) menggunakan angket respon siswa 
untuk mengetahui keterbacaan modul. Hasil uji keterbacaan berupa kategori hasil penilaian siswa, saran dan 
masukan dari responden untuk dilakukan revisi tahap kedua dan menghasilkan draft produk III. Tahap 
pengembangan dilanjutkan dengan analisis data dan finalisasi produk. Tahap terakhir adalah penyebarluasan 
yang mencakup kegiatan penyerahan modul yang dikembangkan ke sekolah penelitian untuk digunakan saat 
pembelajaran fisika di kelas.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul fisika berbasis kearifan lokal dengan pendekatan 
scaffolding. Untuk itu, pengumpulan data terkait penilaian kelayakan modul yang dikembangkan. Analisis 
penilaian kelayakan modul dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata penilaian dari ahli dan mengkonversi 
nilai rata-rata menjadi skala 5 Angket respon menggunakan skala Likert (Widoyoko, 2012). Subjek penelitian 
terdiri dari 27 siswa untuk uji keterbacaan, di SMA Permata Kasih, Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengembangan Produk Awal 

Produk dalam penelitian ini adalah modul Fisika berbasis Kearifan Lokal dengan Pendekatan Scaffolding. 
Tahap pengembangan menggunakan model 4D yang dimulai dari tahap pendefinisian. Tahap pertama adalah 
pendefinisian mencakup kegiatan analisis materi, analisis kebutuhan, dan analisis peserta didik. Pada kegiatan 
analisis materi dilakukan mengidentifikasi materi-materi fisika yang dapat dipilih untuk diintegrasikan dengan 
kearifan lokal Suku Dayak Keninjal. Berdasarkan hasil identifikasi, ditentukan materi Energi sebagai materi yang 
dipilih untuk dikembangkan dengan berbasis kearifan lokal Suku Dayak Keninjal. Kegiatan selanjutnya adalah 
analisis kebutuhan mencakup kegiatan mengidentifikasi kebutuhan siswa dengan melaksanakan wawancara 
dengan guru fisika kelas X di SMA Permata Kasih. Secara umum, hasil wawancara dengan guru fisika, yaitu: (1) 
Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 terevisi untuk siswa kelas XI dan XII, kurikulum merdeka 
untuk siswa kelas X; (2) siswa belum memiliki buku pegangan untuk di bawa ke rumah pada mata pelajaran 
fisika kelas X. Siswa dapat meminjam buku fisika hanya ketika pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, terdapat 
permasalahan yang dihadapi oleh guru seperti guru tidak dapat memberikan tugas dari buku untuk siswa karena 
siswa tidak memiliki buku pegangan dan waktu mengajar lebih banyak untuk meringkas materi yang diajarkan 
daripada untuk menjelaskan materi. Dengan kata lain, permasalahan utama adalah keterbatasan buku fisika yang 
dapat diakses oleh siswa. Tahap pendefinisian yang terakhir adalah tahap analisis peserta didik. Analisis peserta 
didik dilakukan juga melalui wawancara terkait usia rata-rata peserta didik dan kemampuan siswa. Berdasarkan 
hasil wawancara didapatkan usia peserta didik kelas X di SMA Permata Kasih adalah 14-16 tahun. Guru 
menyatakan bahwa kemampuan berpikir sebagian siswa di kelas X masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 
perlu ada suatu media yang dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir siswa.  

Tahap kedua adalah tahap perancangan yang terdiri dari penyusunan template modul, penyusunan konten 
modul berbasis kearifan lokal dengan pendekatan scaffolding, dan penyusunan instrumen penelitian. Template 
modul dirancang untuk ukuran A5 dan unsur modul terdiri dari pendahuluan dan capaian pembelajaran (tujuan 
pembelajaran), kegiatan belajar, contoh soal, latihan soal, dan rangkuman. Penyusunan layout setelah materi 
dikembangkan untuk setiap kegiatan belajar. Materi yang dirancang dalam tiga kegiatan belajar yaitu kegiatan 
belajar tentang energi, bentuk energi, dan hukum kekekalan energi. Setelah itu, peneliti menyusun konten 
modul. Instrumen penelitian yang dikembangkan adalah angket penilaian kelayakan modul dan angket respon 
siswa terhadap modul.  

Tahapan ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini, peneliti membuat modul dengan menulis 
isi modul. Materi ditulis dengan mengintegrasikan kearifan lokal suku Dayak Keninjal yaitu konsep energi pada 
sipet Dayak (sumpit Dayak) yang mana peluru sumpit atau yang biasa disebut sebagai damak yang apabila disumpit 
akan meluncur. Damak yang meluncur memiliki energi di dalamnya. Selain itu, juga dimasukkan konsep energi 
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pada kegiatan nutuk padi (menumbuk padi), dan permainan peloper (katapel). Modul dibuat dengan 
mengintegrasikan pendekatan scaffolding. Pendekatan scaffolding pada modul berupa bantuan dalam penyelesaian 
soal latihan yaitu petunjuk penyelesaian soal (helpful tips). Petunjuk ini memberikan contoh cara penyelesaian 
soal yang paralel dengan soal Latihan. Kegiatan ini menghasilkan modul fisika konsep energi berbasis kearifan 
lokal dengan pendekatan scaffolding yang selanjutnya disimpan sebagai Draft Produk I. Setelah itu, modul yang 
telah dikembangkan dinilai kelayakan oleh tujuh (7) orang ahli media dan ahli materi terkait aspek modul 
sebagai media dan aspek materi pada modul yang terdiri dari satu orang dosen pendidikan fisika, dan enam 
orang guru fisika di sekolah. 

Analisis data hasil penilaian ahli dilakukan dengan mengkonversi hasil penilaian dari ahli dalam bentuk 
nilai rentang 0-100 kemudian membuat kategori dari nilai yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Konversi Skor Menjadi Nilai 

Rentang Nilai Kategori 
𝑋 > 𝑋̅𝑙 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 Sangat layak/baik 

𝑋̅𝑙 + 0,6𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑙 + 1,8 𝑆𝐵𝑖 Layak/baik 
𝑋̅𝑙 − 0,6𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑙 + 0,6 𝑆𝐵𝑖 Cukup layak/baik 
𝑋̅𝑙 − 1,8𝑆𝐵𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋̅𝑙 − 0,6 𝑆𝐵𝑖 Kurang layak/baik 

𝑋 ≤ 𝑋̅𝑙 − 1,8 𝑆𝐵𝑖 Sangat kurang layak/baik 
 

Pada Tabel 2 ditunjukkan konversi skor kuantitatif menjadi kategori kualitatif. Skor rata-rata penilaian 
dari para ahli diubah menjadi rentang 0-100 yang kemudian dibandingkan dengan kategori hasil penilaian ahli 
pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rentang Nilai dan Kategori Hasil Penilaian Ahli 

Rentang Nilai Kategori 
𝑋 > 85 Sangat layak/baik 

70 < 𝑋 ≤ 85 Layak/baik 
55 < 𝑋 ≤ 70 Cukup layak/baik 
40 < 𝑋 ≤ 55 Kurang layak/baik 

𝑋 ≤ 40 Sangat kurang layak/baik 

Hasil penilaian ahli terkait modul sebagai media ditunjukkan pada Tabel 3. Aspek yang dinilai terkait 
kelayakan kegrafikan dan aspek bahasa. Aspek kelayakan kegrafikan menilai terkait kesesuaian ukuran modul 
dengan standar ukuran modul, desain sampul modul, isi modul yang mencakup tata letak, tipografi isi modul, 
dan ilustrasi isi. Aspek kelayakan bahasa menilai terkait kelugasan, komunikatif, dialogis dan interaktif, 
kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia dan penggunaan 
istilah, simbol atau ikon. Berdasarkan Tabel 3, dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penilaian ahli media berada 
pada kriteria sangat baik sehingga dikatakan modul layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas.  

Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Media terhadap Modul 

Aspek yang Dinilai Nilai Kriteria 
Aspek Kelayakan Kegrafikan 97.8 Sangat Baik 
Aspek Bahasa 96.4 Sangat Baik 
Total 97.5 Sangat Baik 

 
Hasil penilaian ahli terkait materi pada modul ditunjukkan pada Tabel 4. Dilihat dari aspek kelayakan 

isi yang mencakup penilaian terkait isi dari setiap unsur modul (pendahuluan, kegiatan belajar, latihan soal, 
rangkuman), penyajian isi disesuaikan dengan kearifan lokal suku Dayak Keninjal dan pendekatan scaffolding. 
Setelah kegiatan penilaian kelayakan ahli, dilakukan revisi pada Draft Produk I. Hasil revisi Draft Produk I 
menghasilkan Draft Produk II. Adapun komentar dan saran perbaikan yakni: kurang tepat dalam penggunaan 
istilah “besar sudut”, kurang keterangan pada bagian diketahui dan dijawab pada soal, tulisan pada sampul perlu 
diperjelas, perlu penambahan tanda baca (koma) pada beberapa kalimat, perlu penambahan gambar atau ilustrasi 
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untuk memberikan keterangan-keterangan besaran-besaran pada peristiwa yang dianalisis, perlu penambahan 
rumus untuk rangkuman submateri hukum kekekalan energi, konsistensi dalam penulisan rumus, keterangan 
simbol pada rumus tidak ada satuan dan perlu penambahan keterangan fase pada sampul modul. Menurut 
penilaian ahli materi, pemilihan contoh kasus pada modul telah sesuai dengan daerah setempat sehingga akan 
memudahkan siswa untuk memahami konsep energi dalam lingkungan kehidupan sehari-hari. Pengembangan 
modul dapat dikatakan telah sesuai dengan kearifan lokal suku Dayak Keninjal dan telah kontekstual karena 
contoh yang diberikan sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Tabel 4. Hasil Penilaian Kelayakan Ahli Materi terhadap Modul 

Aspek yang Dinilai Nilai Kriteria 
Aspek Kelayakan Isi 96.0 Sangat Baik 
Aspek Kelayakan Penyajian 97.1 Sangat Baik 
Aspek Penilaian Kontekstual 98.0 Sangat Baik 
TOTAL 96.8 Sangat Baik 

Hasil Uji Keterbacaan  

Modul fisika konsep energi berbasis kearifan lokal dengan pendekatan scaffolding selanjutnya diuji coba 
secara terbatas atau dalam skala kecil. Uji coba melibatkan 27 siswa dari SMA Permata Kasih, Nanga Pinoh, 
Kalimantan Barat. SMA Permata Kasih dipilih karena siswa di sekolah tersebut berasal dari suku Dayak yang 
juga di antaranya merupakan suku Dayak Keninjal. Siswa tersebut tahu kearifan lokal suku Dayak Keninjal yang 
sering ditunjukkan pada acara Gawai Dayak di Kabupaten Melawi. Uji coba skala kecil merupakan uji 
keterbacaan di mana siswa diberikan angket untuk menilai modul (Draft Produk II). Hasil uji keterbacaan dan 
setelah direvisi menghasilkan Draft Produk III yang selanjutnya dilakukan finalisasi produk. Hasil uji coba skala 
kecil ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil Respon Siswa terhadap Modul 

Jika dibandingkan dengan Tabel 1 mengenai kriteria respon siswa, semua aspek berada pada kategori baik. 
Respon siswa terhadap modul mununjukkan bahwa materi modul sudah kontekstual, menggunakan contoh soal 
yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari, berfungsi sebagai media yang menarik, dapat melatih 
belajar secara mandiri dan melatih kemampuan berpikir. Konten media juga sudah berfungsi dengan baik serta 
bahasa dalam modul sudah dapat dimengerti. Uji keterbacaan juga meminta saran dan komentar dari siswa 
terkait bagian yang perlu diperbaiki dari modul yang telah dikembangkan. Peneliti kemudian merevisi 
berdasarkan masukan dari siswa dan setelah dilakukan revisi hasil uji keterbacaan yang juga dilakukan finalisasi 
produk. Tahap terakhir merupakan penyebarluasan produk hasil penelitian dengan memberikan produk yang 
telah dikembangkan kepada sekolah penelitian untuk dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran. Beberapa 
saran perbaikan yang disampaikan oleh siswa paling umum terkait desain sampul dan gambar atau ilustrasi pada 
modul seperti perlu penambahan gambar atau ilustrasi pada modul, desain sampul modul harus lebih menarik, 
dan pada beberapa gambar atau ilustrasi perlu diperjelas. Hasil akhir modul yang dikembangkan ditunjukkan 
pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Modul Fisika berbasis Kearifan Lokal dengan Pendekatan Scaffolding pada Materi Konsep Energi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul fisika berbasis kearifan lokal dengan pendekatan scaffolding 
layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi. Hal tersebut juga 
didukung oleh hasil penilaian siswa terhadap modul dalam uji keterbacaan. Hasil uji keterbacaan menunjukkan 
respon siswa terkait modul, beberapa siswa di antaranya menganggap modul yang disajikan sudah baik, menarik 
dan mudah dipahami. Dengan demikian, modul ini dapat menjadi sumber belajar yang baik untuk siswa secara 
khusus siswa SMA yang berasal dari suku Dayak Keninjal.  

Modul fisika yang mengintegrasikan kearifan lokal suku Dayak Keninjal dapat menjadi sumber belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa karena bersifat kontekstual. Modul ini secara khusus dikembangkan untuk 
siswa yang merupakan bagian dari Masyarakat suku Dayak Keninjal. Tujuannya untuk mempermudah 
pemahaman konsep fisika yang dipelajari. Konsep energi dikaitkan dengan contoh yang sering mereka temui 
dalam kehidupan sehari-hari diharapkan dapat membantu siswa suku Dayak Keninjal atau secara luas siswa di 
Kabupaten Melawi memahami materi fisika dengan baik. Penjelasan materi juga dilengkapi dengan gambar yang 
dapat membantu siswa menghubungkan konsep dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Proses kognitif 
yang terjadi adalah siswa akan menghubungkan konsep fisika dengan situasi atau lingkungan yang familiar 
dengan mereka. Proses ini dapat meningkatkan pemahaman siswa (Dasilva dkk., 2019). Penyajian konsep fisika 
dengan kearifan lokal suku Dayak Keninjal menjadi salah satu alternatif dalam pengembangan sumber belajar 
yang kontekstual bagi siswa di daerah Kabupaten Melawi. 

Selain itu, modul ini dikembangkan dengan pendekatan scaffolding. Pendekatan scaffolding dalam modul 
berupa bantuan yang diberikan kepada siswa ketika belajar mandiri menggunakan modul. Scaffolding merupakan 
pendekatan yang digunakan oleh orang yang lebih ahli atau orang dewasa dengan menyediakan bantuan untuk 
anak-anak dalam melakukan tugas mereka (McDevitt & Ormrod, 2002). Scaffolding dikaitkan dengan konsep 
dari Vygotsky yang menyatakan tentang konsep zone of proximal development (ZPD). ZPD berperan dalam 
mengembangkan pemikiran dan kepribadian siswa. ZPD merupakan jarak antara tingkat perkembangan aktual 
anak yang dipahami sebagai kemampuan anak dalam penyelesaian masalah secara mandiri dan tingkat 
perkembangan potensial anak yang dipahami sebagai kemampuan anak dalam penyelesaian masalah dengan 
bimbingan atau bantuan orang dewasa. Vygotsky percaya bahwa anak-anak akan mengalami perkembangan dan 
mencapai kemampuan tertentu yang diharapkan apabila diberikan bantuan atau bimbingan. Berdasarkan 
konsep ini, dapat disimpulkan bahwa anak-anak (dalam hal ini siswa) dapat mencapai kemampuan potensialnya 
atau kemampuan yang diharapkan oleh guru apabila diberikan bantuan atau bimbingan (Margolis, 2020). Oleh 
karena itu, modul dikembangkan menggunakan pendekatan scaffolding yang merupakan pendekatan 
pembelajaran yang didasarkan pada konsep ZPD dengan memberikan bantuan kepada siswa untuk mencapai 
kemampuan yang diharapkan. 
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Bantuan diberikan pada modul berbasis pendekatan scaffolding berupa petunjuk pengerjaan soal, 
pemberian contoh yang paralel, dan penjelasan materi tambahan. Penentuan bantuan yang diberikan 
berpedoman pada beberapa contoh scaffolding dari (Anghileri, 2006). Modul yang dikembangkan menyediakan 
sebuah saran (petunjuk pengerjaan soal) dan penjelesan materi tambahan yang akan membantu siswa selama 
penyelesaian tugas Latihan diidentifikasi sebagai prop scaffolds. Modul yang dikembangkan menyediakan 
pemberian contoh soal yang paralel dengan tugas diidentifikasi sebagai parallel modelling. Parallel modelling 
merupakan bantuan (scaffolding) yang dilakukan dengan memberikan contoh mengerjakan atau menyelesaikan 
tugas yang memiliki karakteristik yang sama dengan tugas siswa (Anghileri, 2006). 

Pemberian bantuan dilakukan agar beberapa siswa yang kesulitan memahami materi dapat lebih mudah 
mempelajari materi yang disajikan. Sebagai contoh, materi tentang energi pada modul yang dikembangkan 
memerlukan pengetahuan prasyarat seperti konsep usaha. Konsep usaha memerlukan pengetahuan prasyarat 
tentang trigonometri. Modul yang dikembangkan memberikan bantuan pemahaman terhadap konsep tersebut 
dengan memberikan penjelasan materi prasyarat tambahan sehingga dapat membantu siswa lebih mudah 
memahami materi energi. Selain itu, apabila siswa mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal Latihan, siswa 
diberikan bantuan berupa petunjuk dan contoh soal yang paralel dengan soal Latihan. Melalui bantuan yang 
diberikan pada modul ini, diharapkan siswa dapat mencapai kemampuan yang diharapkan oleh guru yaitu 
memahami materi yang diajarkan dengan mudah.  

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan & Syafriani (2021) yang 
mengembangkan modul berbasis kearifan lokal. Hasil penelitian menunjukkan modul yang dikembangkan layak 
digunakan dalam pembelajaran fisika. Materi Pelajaran pada modul yang dikaitkan dengan budaya lokal akan 
menjadi bekal pengetahuan baru yang diperoleh oleh siswa (Syahmani dkk., 2022). Apabila guru tidak 
mengaitkan materi pelajaran dengan contoh kearifan lokal di lingkungan siswa, maka sebagian besar siswa tidak 
akan mendapatkan pengetahuan baru yaitu mengaitkan pengetahuan sains dengan kearifan lokal mereka 
(Ardianti dkk., 2019). Oleh karena itu, sumber belajar yang dirancang dengan mengaitkan antara pengetahuan 
sains atau secara khusus fisika dengan kearifan lokal memainkan peran penting dalam meningkatkan 
pemahaman atau pengetahuan siswa.  

4. SIMPULAN 

Sumber belajar yang kontekstual sangat terbatas. Modul fisika konsep energi berbasis kearifan local 
dengan pendekatan scaffolding dapat menjadi sumber belajar yang kontekstual bagi siswa. Modul yang telah 
dikembangkan dihasilkan layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran fisika di kelas dan dapat berfungsi 
sebagai media untuk meningkatkan kemampuan potensial siswa. Penilaian dari ahli media dan ahli materi 
berada pada kategori sangat baik sedangkan penilaian dari siswa untuk aspek materi, fungsi, dan Bahasa juga 
berada pada kategori baik. Secara keseluruhan total penilaian dari siswa berada pada kategori sangat baik. 
Beberapa revisi dilakukan terhadap modul berdasarkan hasil penilaian kelayakan dan uji keterbacaan modul. 
Implementasi nyata dalam kegiatan pembelajaran perlu dilakukan untuk menguji keefektifan sumber belajar 
yang kontekstual, berbasis kearifan lokal dan dengan pendekatan scaffolding.  
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